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Abstrak
Penelitian ini mengamati bagaimana peran guru dalam meningkatkan kualitas belajar mengajar di MI Miftahul Huda Guyangan. Kami ingin tahu sejauh mana kompetensi dan dedikasi guru berpengaruh terhadap proses pembelajaran di sekolah ini. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan observasi langsung di kelas, wawancara dengan 10 guru, dan analisis dokumen RPP serta hasil evaluasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa;(1) Guru-guru di sini sudah menerapkan berbagai metode kreatif seperti pembelajaran berbasis proyek dan penggunaan media visual;(2) Ada peningkatan partisipasi siswa sejak guru mulai menggunakan pendekatan yang lebih interaktif;(3) Kendala utama adalah fasilitas yang terbatas dan beban administrasi guru yang cukup berat.  Yang menarik, meskipun dengan sumber daya terbatas, para guru berhasil menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Mereka sering memanfaatkan bahan-bahan sederhana untuk media pembelajaran. Penelitian ini menyarankan perlunya;(1) Pelatihan metode pengajaran modern secara berkala;(2) Penyederhanaan administrasi;(3) Perbaikan sarana pendukung.  Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran tidak hanya bergantung pada fasilitas, tapi terutama pada kreativitas dan komitmen guru. Dengan dukungan yang tepat, guru-guru di sekolah dasar seperti MI Miftahul Huda bisa memberikan pendidikan yang berkualitas meski dengan sumber daya terbatas.  
Kata Kunci: peran guru, kualitas mengajar, sekolah dasar, pembelajaran kreatif





Abstract
This study observed how the role of teachers in improving the quality of teaching and learning at MI Miftahul Huda Guyangan. We want to know the extent to which teacher competence and dedication affect the learning process in this school. The method used is qualitative research with direct observation in the classroom, interviews with 10 teachers, and analysis of lesson plan documents and student evaluation results.  The results showed that:(1) Teachers here have implemented various creative methods such as project-based learning and the use of visual media; (2) There has been an increase in student participation since teachers started using a more interactive approach; (3) The main obstacles are limited facilities and teachers' heavy administrative burden.  Interestingly, despite the limited resources, the teachers managed to create a fun learning atmosphere. They often utilize simple materials for learning media. This study suggests the need for: (1) regular training in modern teaching methods; (2) simplification of administration; (3) improvement of supporting facilities.  This finding is important because it shows that the quality of learning depends not only on facilities, but mainly on teachers' creativity and commitment. With the right support, teachers in primary schools like MI Miftahul Huda can provide quality education even with limited resources.  
Keywords: teacher role, teaching quality, 


PENDAHULUAN
Pendidikan dasar memegang peran krusial dalam membentuk fondasi akademik dan karakter peserta didik. Di tengah beragamnya lembaga pendidikan, Madrasah Ibtidaiyah (MI) Miftahul Huda Guyangan menonjol sebagai contoh nyata bagaimana integrasi nilai-nilai Islam dengan profesionalisme guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang berkualitas, meskipun dengan sumber daya terbatas. Sebagai madrasah yang berlokasi di lingkungan masyarakat religius, MI Miftahul Huda Guyangan tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada penanaman akhlak mulia dan penerapan nilai-nilai keislaman dalam keseharian. Namun, tantangan seperti fasilitas yang minim dan beban administrasi guru yang berat menjadi hambatan yang perlu diatasi untuk memaksimalkan potensi pembelajaran. 	
	Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi profesi keguruan di MI Miftahul Huda Guyangan, dengan fokus pada bagaimana guru-guru di madrasah ini menerapkan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional dalam situasi nyata. Studi ini juga mengeksplorasi strategi unik yang digunakan para guru, seperti metode IPARKMEI (Islami, Profesional, Aktif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan, dan Interaktif) serta pemanfaatan media sederhana, untuk menciptakan pembelajaran yang menarik meski dengan keterbatasan sarana. Selain itu, penelitian ini menyoroti peran sertifikasi guru dan keterlibatan dalam organisasi profesi seperti KKG (Kelompok Kerja Guru) dan IGRA (Ikatan Guru Raudhatul Athfal) dalam meningkatkan kualitas pengajaran. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi madrasah atau sekolah dasar lain yang menghadapi tantangan serupa, khususnya dalam mengoptimalkan peran guru sebagai pendidik profesional di tengah keterbatasan. Lebih jauh, studi ini memberikan kontribusi pada diskusi tentang pentingnya kolaborasi antara standar nasional pendidikan dan nilai-nilai keislaman dalam membentuk generasi yang cerdas dan berakhlak mulia. Dengan pendekatan kualitatif melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen, penelitian ini tidak hanya menggambarkan praktik terbaik di MI Miftahul Huda Guyangan, tetapi juga merekomendasikan langkah-langkah konkret untuk pengembangan profesionalisme guru di masa depan.
Pendidikan berkualitas membutuhkan guru yang profesional, terutama di tingkat dasar seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI). MI Miftahul Huda Guyangan, seperti banyak sekolah lainnya, menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu kuncinya terletak pada implementasi profesi keguruan yang optimal, di mana guru tidak hanya mengajar tetapi juga mendidik dengan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.  Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana penerapan prinsip-prinsip profesi keguruan dapat meningkatkan pembelajaran di MI Miftahul Huda Guyangan. Dengan pendekatan kualitatif, studi ini mengkaji praktik mengajar, tantangan yang dihadapi guru, serta dampaknya terhadap peserta didik. Hasilnya diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah dalam memperkuat profesionalisme guru dan menciptakan proses belajar yang lebih efektif.  Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan bagi MI Miftahul Huda Guyangan, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan pendidikan dasar yang lebih baik melalui peran guru yang optimal.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru diartikan sebagai seseorang yang pekerjaannya adalah mengajar. Selain itu, guru juga berperan sebagai pendidik atau agen pembelajaran (learning agent) yang bertugas menjadi fasilitator, motivator, pendorong, dan sumber inspirasi dalam proses belajar peserta didik. Dalam pandangan tradisional, guru adalah sosok yang harus diguguh dan ditiru. Istilah diguguh berarti bahwa semua sikap dan perilaku guru harus dapat menjadi contoh yang baik bagi masyarakat; ucapan seorang guru dianggap sebagai nasihat, arahan, dan pedoman. Sedangkan ditiru berarti bahwa sikap dan perilaku guru dijadikan teladan untuk ditiru oleh orang-orang di sekitarnya. Guru juga merupakan gelar bagi seseorang yang menempati jabatan, posisi, dan profesi dalam dunia pendidikan, yang mengabdikan diri melalui interaksi edukatif yang terencana, formal, dan sistematis[footnoteRef:1]. [1:  Eni, „Pengertian Peran Guru", Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952., č. Mi (1967): 5–24.] 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Pasal 1), guru didefinisikan sebagai pendidik profesional yang memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, khususnya di tingkat pendidikan dasar dan menengah[footnoteRef:2]. Secara sederhana, guru dapat diartikan sebagai seseorang yang menyampaikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Dalam pandangan masyarakat, guru adalah individu yang melaksanakan proses pendidikan di berbagai tempat, tidak selalu di lembaga pendidikan formal, tetapi juga bisa di masjid, surau, mushola, rumah, dan tempat lainnya. [2:  UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1, „UU 14-2005 Guru dan Dosen.pdf", Produk Hukum, b.r., https://jdih.usu.ac.id.] 

Istilah profesional berkaitan dengan profesi atau pekerjaan yang membutuhkan keahlian khusus untuk menjalankannya. Dalam perspektif Islam, khususnya di bidang pendidikan, profesional diartikan sebagai seseorang yang memiliki kualitas keilmuan di bidang pendidikan serta motivasi yang kuat untuk mendukung tugas profesinya, karena tidak semua orang mampu melaksanakan tugas tersebut dengan baik. Guru dipandang sebagai pendidik profesional yang memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik di jalur pendidikan formal. Tugas-tugas tersebut akan terlaksana dengan efektif apabila guru memiliki tingkat profesionalisme tertentu, yang tercermin melalui kompetensi, keterampilan, kemahiran, serta kecakapan yang sesuai dengan standar mutu dan norma etika yang berlaku[footnoteRef:3]. [3:  Munawir Munawir, Amilya Nurul Erindha, a Della Puspita Sari, „Memahami Karakteristik Guru Profesional", Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 8, č. 1 (2023): 384–90, https://doi.org/10.29303/jipp.v8i1.1108.] 


METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Secara umum, penelitian ini membahas bagaimana peneliti memahami lingkungan sekitar mereka tanpa mengubah apa yang terjadi di dalamnya. Menurut I Made Winartha menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi dan situasi menggunakan juga mengatakan bahwa pendekatan deskriptif kualitatif berkonsentrasi pada menjawab pertanyaan penelitian seperti siapa, apa, dimana, dan bagaimana peristiwa atau pengalaman akhirnya terjadi. mendalam untuk menemukan pola yang terkait dengan kejadian tersebut. Selain itu, penelitian kualitatif dapat mengumpulkan data melalui metode seperti observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Ini dilakukan untuk mendapatkan data yang diharapkan dari lapangan. Untuk mencapai kesimpulan, langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data dan menganalisisnya dengan cermat[footnoteRef:4]. [4:  Ahmad Alfaid a Aida Hayani, „Jurnal AL-Mahira : Pendidikan Agama Islam ANALISIS DAMPAK ARTIFICIAL INTELLIGENCE ( AI ) PADA PEMBELAJARAN PAI DI UNIVERSITAS ALMA ATA YOGYAKARTA" 1 (2024): 30–41.] 



HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Profesi Keguruan

	Profesi keguruan merupakan bidang pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus dalam mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga berperan sebagai teladan, motivator, dan fasilitator dalam proses pembelajaran. Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005, guru adalah pendidik profesional yang bertanggung jawab dalam mengembangkan potensi peserta didik secara holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kata profesi berasal dari bahasa Inggris profession atau kata latin profecus, yang berarti mengakui, pengakuan menyatakan mampu atau ahli dalam melaksanakan pekerjaan tertentu. Sementara itu, kata profesi dalam bahasa Yunani “pbropbaino” artinya menyatakan secara publik, dan dalam bahasa latin dipanggil “professio” untuk menunjukkan pernyataan yang diucapkan secara publik oleh seseorang yang hendak menempati suatu efek publik. Profesi adalah janji terbuka secara formal, bersumpah atau memohon agar dia mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan atau pelayanan, karena orang itu merasa dipanggil untuk menjabat pekerjaan. Suatu bidang pekerjaan dapat disebut sebagai profesi jika telah memenuhi ketentuan tertentu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia profesi adalah bidang pekerjaan yang dapat diakui sebagai pekerjaan dan mendidik di waktu tertentu.

a. De Gorge menemukan definisi profesi sebagai suatu pekerjaan yang bergantung pada keterampilan seorang ahli dan dilakukan sebagai sarana untuk mencari nafkah.

b. Untuk Daniel Bell, profesi adalah aktivitas yang memerlukan penguasaan intelektual melalui pendidikan formal atau non-formal dan yang dikeluarkan oleh institusi/organisasi dengan keilmuan batin bertanggung jawab kepada masyarakat dimana di dalamnya terdapat etika layanan profesi yang mengimplikasikan kompetensi mencetuskan ide, kewenangan keterampilan teknis dan moral serta bahwa perawat mengasumsikan adanya tingkatan dalam masyarakat.

	Berdasarkan pemahaman yang ada, inti dari sebuah profesi terletak pada sifatnya sebagai suatu bentuk pekerjaan atau sumber penghasilan yang lebih dari sekadar kegiatan rutin, melainkan memerlukan sejumlah keterampilan khusus yang dikembangkan melalui pendidikan dan pengalaman. Di samping itu, profesi juga mengharuskan adanya tanggung jawab yang besar dalam pelaksanaannya, mengingat konsekuensi yang mungkin timbul dari tindakan seorang profesional terhadap individu maupun masyarakat secara umum. Penguasaan yang mendalam dalam bidang atau disiplin ilmu yang berkaitan dengan pekerjaan tersebut menjadi suatu keharusan. Selanjutnya, seorang profesional yang berkualitas tidak hanya ahli dalam bidangnya, tetapi juga terikat oleh kode etik yang mengatur perilaku dan moral dalam menjalankan tugasnya. Keberadaan proses sertifikasi dan lisensi spesifik menjadi ciri khas penting lainnya, yang berfungsi sebagai bukti resmi bahwa seorang individu telah memenuhi syarat dan kompetensi yang diperlukan untuk menjalankan profesi tersebut secara bertanggung jawab dan profesional. Dengan cara ini, profesi lebih dari sekadar cara untuk mendapatkan uang, melainkan sebuah calling yang memerlukan keahlian, tanggung jawab, etika, dan pengakuan resmi atas kompetensi[footnoteRef:5]. [5:  Bakhrudin All Habsy et al., „Konsep Guru Sebagai Profesi" 2, č. 6 (2024). h 272] 


	Robert W. Richy menyatakan bahwa profesi harus memiliki ciri-ciri dan syarat-syarat berikut: 
1. Menjunjung tinggi pelayanan kemanusiaan yang ideal dibandingkan dengan tujuan pribadi.
2. Seorang pekerja profesional, yang memerlukan waktu yang relatif lama untuk mempelajari konsep dan prinsip-prinsip pengetahuan khusus yang mendukung keahliannya.
3. Memiliki kualifikasi tertentu untuk memasuki profesi tersebut dan mampu mengikuti perkembangan dan pertumbuhan jabatan.
4. Memiliki kode etik yang mengatur bagaimana seorang anggota bertindak, bersikap, dan bekerja.
5. Membutuhkan aktivitas intelektual yang tinggi.
6. Ada organisasi yang dapat meningkatkan standar pelayanan disiplin diri dalam profesi dan kesejahteraan anggotanya.
7. Memberikan kesempatan untuk kemajuan, spesialisasi, dan kemandirian.
8. Memandang profesi sebagai karir hidup dan menjadi anggota yang tetap.



Guru Sebagai Profesi
	Guru adalah seorang pendidik profesional yang memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, terutama dalam mendidik, membimbing, melatih, serta menilai dan mengevaluasi para siswa di jalur pendidikan formal. Profesi guru bukanlah sesuatu yang bisa didapatkan secara sembarangan, melainkan melalui proses tertentu seperti mengikuti sertifikasi profesi. Menjadi guru adalah sebuah pekerjaan yang mulia karena mereka memegang tanggung jawab besar dalam proses belajar mengajar. Hal ini juga ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, khususnya pada Pasal 1, yang menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik di pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, hingga pendidikan menengah dalam jalur pendidikan formal.
	Dosen merupakan seorang pendidik profesional sekaligus ilmuwan yang memiliki tugas utama untuk mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, serta seni melalui kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Sementara itu, profesi guru bukan hanya sekadar menjalankan tanggung jawab pendidikan, tetapi juga merupakan pekerjaan yang digunakan untuk mencari nafkah. Dalam hal ini, guru adalah tenaga profesional yang bersedia memberikan layanan pendidikan dengan imbalan atau gaji, yang juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya. Namun, menjadi guru tidak cukup hanya dengan mengajar. Ada prinsip-prinsip penting yang harus dimiliki seorang guru, seperti memiliki bakat dan minat di bidang pendidikan, panggilan hati, idealisme, serta komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan dan membentuk karakter siswa melalui keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia. Seorang guru juga harus memiliki kualifikasi akademik yang sesuai dengan bidang yang diajarkan, kompetensi yang memadai, dan rasa tanggung jawab terhadap tugas profesionalnya.
	Dibandingkan dengan profesi lain seperti militer atau kepolisian, menjadi guru memang tidak menuntut persyaratan fisik atau teknis yang terlalu ketat. Namun, guru profesional tetap dituntut untuk memiliki dedikasi terhadap siswa dan proses belajar mengajar, menguasai materi ajar secara mendalam, serta mampu menyampaikan materi tersebut dengan cara yang efektif. Karena perannya yang besar dalam membentuk karakter dan pengetahuan siswa, guru seringkali menjadi sosok panutan dan bahkan dijadikan contoh oleh para siswanya[footnoteRef:6]. [6:  Bakhrudin All Habsy et al., „Konsep Guru Sebagai Profesi" 2, č. 6 (2024). h 273] 


Hakikat Profesionalisme Guru
	Profesionalisme dalam peran seorang pendidik adalah sebuah konsep yang kompleks dan beragam, yang melampaui sekadar penguasaan materi atau metode pengajaran yang spesifik. Mengacu pada pendapat Maister tahun 1997, inti profesionalisme seharusnya bersumber dari perilaku individu, proses pengembangan diri yang berkelanjutan, serta penyampaian etika dalam profesinya. Di ranah pendidikan, profesionalisme seorang guru diwujudkan dalam tiga pilar utama yang saling mendukung: karakter, pengetahuan, dan keterampilan.
	Aspek karakter menjadi landasan moral dan etika bagi para pengajar. Ini mencakup nilai-nilai penting seperti integritas, kesabaran, empati, tanggung jawab, dan komitmen terhadap pekerjaan. Seorang guru dengan karakter yang matang dapat menjadi panutan bagi siswa, menciptakan suasana belajar yang aman dan mendukung, serta menjalin hubungan yang berbasis pada rasa saling menghormati dan kepercayaan. Karakter yang baik juga tercermin dalam kemampuannya untuk terus belajar dan menyesuaikan diri, menerima umpan balik yang konstruktif, serta melakukan kolaborasi yang efektif dengan rekan kerja, orang tua, dan komunitas.
	Pilar kedua, pengetahuan, mengacu pada kedalaman dan luasnya pemahaman yang dimiliki guru dalam bidang studi yang diajarkan, serta pemahaman terhadap prinsip-prinsip pedagogis dan perkembangan siswa. Kuasanya dalam materi pelajaran memungkinkan guru untuk menjelaskan konsep dengan tepat, memberikan jawaban yang mendalam atas pertanyaan siswa, dan membangkitkan rasa ingin tahu. Selain itu, pemahaman mengenai teori pembelajaran dan perkembangan anak membantu guru merancang kegiatan belajar yang relevan, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Seorang guru profesional selalu berusaha untuk meningkatkan pengetahuannya melalui berbagai cara, seperti membaca literatur terkini, ikut pelatihan dan seminar, serta berdiskusi dengan rekan-rekannya.
	Aspek keterampilan, pilar terakhir, berfokus pada kemampuan praktis guru untuk mengelola proses pembelajaran secara efisien. Ini meliputi keterampilan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang kreatif dan interaktif, menggunakan berbagai metode dan media yang sesuai dengan karakter siswa serta materi yang diajarkan, melaksanakan penilaian yang autentik, memberikan umpan balik yang membangun, dan mengelola dinamika kelas dengan baik. Keterampilan komunikasi yang efektif, baik secara lisan maupun nonverbal, juga sangat penting dalam menciptakan interaksi yang positif dengan siswa dan membangun suasana belajar yang produktif[footnoteRef:7]. [7:  Husnul Amin, „Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Di Madrasah", Raudhah Proud To Be Professionals : Jurnal Tarbiyah Islamiyah 4, č. 2 (2019): 1–10, https://doi.org/10.48094/raudhah.v4i2.44.] 

	Meskipun ketiga aspek ini memiliki peranan penting dalam membentuk seorang guru yang profesional, keterampilan sering kali lebih ditekankan karena keterlibatan langsung guru dalam proses pembelajaran. Kemampuan untuk mengubah pengetahuan menjadi pengalaman belajar yang berarti bagi siswa menjadi ukuran keberhasilan guru di dalam kelas. Namun, penting untuk dicatat bahwa keterampilan mengajar yang efektif akan lebih berpengaruh positif jika didasari oleh karakter yang kuat dan penguasaan pengetahuan yang mendalam. Seorang guru yang memiliki integritas, pengetahuan luas, dan keahlian dalam mengajar akan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan membentuk generasi mendatang yang berkualitas. Dengan demikian, profesionalisme seorang pendidik adalah perpaduan yang harmonis antara karakter mulia, pengetahuan yang luas, dan keahlian dalam praktik pendidikan.
Dengan demikian, kompetensi profesional seorang guru tidak hanya diukur dari seberapa banyak ilmu yang dikuasai, tetapi juga dari cara ia menerapkan pengetahuan tersebut serta sikap yang ditunjukkan dalam menjalankan tugasnya. Hal ini menunjukkan bahwa profesionalisme dalam dunia pendidikan bersifat holistik, menggabungkan pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian yang baik[footnoteRef:8]. [8:  Ayu Nur Hidayati, „Pentingnya Kompetensi dan Profesionalisme Guru dalam Pembentukan Karakter Bagi Anak Usia Dini", Jurnal Profesi Keguruan 5, č. 1 (2022): 15–22.] 


Implementasi keguruan di MI Miftahul Huda Guyangan
Berdasarkan hasil wawancara yang mendalam, MI Miftahul Huda Guyangan telah menerapkan dan mengimplementasikan standar profesionalisme guru yang komprehensif, mencakup empat pilar utama yang saling terkait: pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesionalisme. Ibu Masfiyatuz Zahro’, selaku pemilik yayasan, memberikan penekanan kuat bahwa peran seorang guru di lingkungan sekolah ini jauh melampaui fungsi tradisional sebagai pengajar. Lebih dari itu, guru di MI Miftahul Huda Guyangan diharapkan mampu bertransformasi menjadi seorang manajer pembelajaran yang efektif dalam mengorganisir dan mengelola proses belajar di kelas, seorang administrator yang cakap dalam menjalankan tugas-tugas administratif yang mendukung kelancaran pendidikan, serta seorang inovator yang proaktif dalam menciptakan dan mengimplementasikan metode pembelajaran yang kreatif dan bermakna bagi para siswa.
Dalam konteks pedagogik, institusi mengharapkan para pendidik untuk memiliki pemahaman yang mendalam serta komprehensif mengenai karakter individual masing-masing peserta didik. Pengetahuan ini menjadi elemen dasar yang esensial dalam merencanakan dan melaksanakan proses belajar yang tidak hanya mampu menarik minat siswa tetapi juga disesuaikan dengan cara belajar, minat, dan kebutuhan spesifik setiap individu. Inovasi dalam penyajian materi dan penerapan berbagai teknik pengajaran menjadi faktor utama untuk menciptakan atmosfer belajar yang energik dan efisien. Di sisi lain, aspek kepribadian pendidik mendapatkan perhatian yang sangat serius. Sekolah percaya bahwa seorang guru harus mampu berfungsi sebagai teladan positif bagi siswa, yang terwujud dalam setiap tindakan dan kata-kata yang sejalan dengan prinsip-prinsip Islam yang menjadi dasar etika sekolah. Konsistensi dalam menunjukkan perilaku yang terpuji diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam pengembangan karakter siswa[footnoteRef:9]. [9:  St Hajar a Nanning Nanning, „Pentingnya Pendidik Untuk Memahami Karakteristik Peserta Didik Sebagai Acuan Dalam Melaksanakan Perencanaan Konsep Pembelajaran", Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, č. 2 (2022): 10–18.] 

MI Miftahul Huda Guyangan sangat mengedepankan etika guru yang berlandaskan pada nilai-nilai akhlakul karimah. Etika ini tidak hanya sekadar kumpulan peraturan resmi, tetapi juga sebuah komitmen moral yang mewajibkan pengajar untuk melaksanakan tugas pendidikan dengan penuh kesadaran, menekankan kejujuran dalam setiap penilaian hasil belajar peserta didik, serta menjaga tutur kata dan perilaku yang sopan saat berinteraksi, baik dengan siswa, kolega, maupun orang tua. Salah satu penerapan nyata dari etika ini adalah adanya ketentuan yang jelas tentang kewajiban para pengajar untuk berpakaian sesuai dengan syariat Islam. Pelanggaran dari peraturan ini akan mengakibatkan teguran sebagai bentuk penegakan disiplin dan nilai-nilai sekolah. Lembaga pendidikan juga sangat menekankan pentingnya bagi guru untuk melaksanakan amanah sebagai pendidik dengan sepenuh hati, sekaligus menghormati sepenuhnya hak-hak setiap siswa sebagai individu yang istimewa dan memiliki potensi untuk tumbuh.
Meskipun pihak sekolah mengakui bahwa penerapan standar profesionalisme guru telah dilakukan dengan baik, kesadaran mengenai pentingnya peningkatan kualitas secara terus-menerus masih tetap menjadi fokus utama. Hal ini direalisasikan melalui berbagai inisiatif pelatihan yang dirancang untuk mengembangkan kompetensi pedagogik dan profesional para guru, serta program pengembangan spiritual yang bertujuan untuk menguatkan nilai-nilai keagamaan dan etika di dalam diri setiap pendidik. Sasaran akhir yang ingin diraih oleh MI Miftahul Huda Guyangan adalah menghasilkan guru-guru yang tidak hanya terampil dan mumpuni dalam menyampaikan pengetahuan, tetapi juga bisa menjadi individu yang memiliki integritas tinggi, berakhlak baik, dan mampu memberikan inspirasi positif kepada semua siswa, sehingga memberikan kontribusi yang signifikan dalam melahirkan generasi penerus yang berpengetahuan dan berakhlak mulia.

Peningkatan Profesionalisme Guru Lewat Sertifikasi dan Keterlibatan Sosial
MI Miftahul Huda Guyangan saat ini memiliki lima guru yang sudah sertifikasi dan benar- benar memahami tanggung jawab profesinya. Sertifikasi ini menjadi simbol penting dari kompetensi dan komitmen mereka dalam menjalankan tugas pendidikan. Namun, dedikasi para guru ini melampaui sekadar rutinitas pengajaran di kelas. Sebagai manifestasi dari semangat profesionalisme yang berkelanjutan, para pendidik di MI Miftahul Huda Guyangan secara aktif terlibat dalam kegiatan sosial di komunitas sekitar, membuktikan bahwa komitmen mereka tidak terbatas pada dunia pendidikan formal semata. Keterlibatan mereka juga terlihat dalam partisipasi dalam organisasi profesi yang relevan, seperti Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA). Lewat platform ini, para guru mendapatkan kesempatan berharga untuk memperdalam pengetahuan dan keterampilan, bertukar pengalaman serta praktik terbaik dengan kolega dari beragam latar belakang, serta memperluas jejaring profesional dan wawasan terbaru di bidang pendidikan. Dengan demikian, profesionalisme guru di MI Miftahul Huda Guyangan tidak hanya dinilai dari pemenuhan standar sertifikasi, tetapi juga dari komitmen mereka terhadap pengembangan diri berkesinambungan dan partisipasi aktif dalam komunitas pendidikan yang lebih luas, yang secara keseluruhan membantu meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah tersebut.
Sertifikasi guru dan keterlibatan dalam aktivitas sosial adalah dua aspek yang saling melengkapi dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan profesionalitas seorang pengajar. Sertifikasi berfungsi sebagai dasar untuk memastikan bahwa seorang guru memiliki kemampuan yang cukup untuk melaksanakan perannya di kelas. Proses ini menjamin bahwa pendidik menguasai kurikulum, memiliki keterampilan pengajaran yang baik, dan memahami prinsip-prinsip perkembangan siswa. Dengan adanya sertifikasi, diharapkan tingkat pendidikan akan meningkat, karena guru memiliki kompetensi yang terstandarisasi. Namun, profesionalisme seorang pengajar tidak terbatas pada kelas saja. Keterlibatan dalam aktivitas sosial memberikan dimensi yang lebih luas pada pemahaman dan praktik seorang guru. Melalui interaksi dengan masyarakat, para guru dapat mengerti lebih dalam tentang kebutuhan nyata pendidikan di sekeliling mereka, tantangan siswa dalam konteks sosial, serta harapan komunitas terhadap pendidikan. Pengalaman ini memperluas cara pandang guru, meningkatkan rasa empati, dan memberi dorongan yang lebih kuat untuk berkontribusi lebih berarti. Ketika guru memahami latar belakang sosial murid mereka, mereka mampu merancang pengajaran yang lebih relevan, bermakna, dan responsif terhadap kebutuhan masing-masing individu. Keterlibatan dalam aktivitas sosial juga menciptakan kesempatan bagi guru untuk menjalin hubungan dengan berbagai komponen masyarakat, yang merupakan sumber daya dan inspirasi untuk mengembangkan program pendidikan yang lebih inovatif dan berdampak. Oleh karena itu, kolaborasi antara sertifikasi yang memastikan kompetensi dasar dan partisipasi dalam aktivitas sosial yang memperdalam pemahaman kontekstual diharapkan bisa memberdayakan guru di MI Miftahul Huda Guyangan untuk memberikan pengaruh yang lebih besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh, tidak hanya di sekolah tetapi juga dalam konteks masyarakat yang lebih luas.[footnoteRef:10]. [10:  Alfian Husin, Ramdhan Witarsa, a Nurmalina Nurmalina, „Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Profesionalisme Dan Kinerja Guru Pada Jenjang Pendidikan Dasar", Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, č. 1 (2023): 4089–98, https://doi.org/10.23969/jp.v8i1.7142.] 


Kepala Sekolah Sebagai Pengelola dan Pengawas
Kepala sekolah adalah pemimpin dalam dunia pendidikan, yang bertugas mengelola dan memajukan sekolah sebagai tempat belajar. Istilah ini berasal dari dua kata: "kepala", yang berarti pemimpin, dan "sekolah", yaitu lembaga tempat proses belajar-mengajar berlangsung. Dengan demikian, kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas administrasi sekolah, tetapi juga memastikan terciptanya lingkungan yang mendukung interaksi edukatif antara guru dan siswa. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kepala sekolah adalah guru yang memimpin sebuah sekolah. Sementara itu, Wahjosumidjo mendefinisikannya sebagai tenaga pendidik yang diberi amanah untuk mengelola sekolah, termasuk mengawasi proses pembelajaran dan memastikan seluruh sumber daya sekolah berfungsi optimal. Sebagai seorang profesional, kepala sekolah harus terus mengembangkan kompetensinya agar mampu menggerakkan seluruh elemen sekolah—guru, staf, dan siswa—untuk bekerja sama mencapai tujuan pendidikan. 
Di MI Miftahul Huda Guyangan, kepemimpinan pendidikan dipegang oleh Ibu Masfiyatuz Zahro’ sebagai pimpinan Yayasan, beliau sangat menekankan pada perlunya pengelolaan dan pengawasan yang efisien dalam mengelola proses pendidikan di MI Miftahul Huda Guyangan. Dia percaya bahwa pengelolaan sekolah yang efektif harus berdasarkan prinsip manajemen yang direncanakan dengan baik, diawasi dengan ketat, dan dipenuhi oleh semangat kewirausahaan untuk menciptakan suasana belajar yang terbaik. Sebagai bentuk komitmen terhadap mutu, MI Miftahul Huda Guyangan menjadikan proses supervisi sebagai kegiatan yang dijadwalkan secara teratur, dilakukan satu hingga dua kali dalam setahun. Aktivitas supervisi ini mencakup berbagai elemen penting dalam operasional pendidikan, mulai dari pemantauan langsung aktivitas belajar mengajar di kelas, penerapan kurikulum yang berlaku, hingga pengelolaan administrasi sekolah. Dengan pengawasan yang konsisten dan terencana ini, MI Miftahul Huda Guyangan berharap untuk terus meningkatkan mutu pendidikannya secara berkesinambungan. Sasaran utama dari upaya ini adalah untuk mencetak generasi siswa yang tidak hanya cemerlang dalam akademik, tetapi juga memiliki dasar akhlak dan karakter yang kokoh. Oleh karena itu, manajemen dan pengawasan bukan sekadar tugas, melainkan investasi yang sangat penting untuk membentuk masa depan siswa yang cerah dan berintegritas[footnoteRef:11]. [11:  Yusri M Daud, „Peran Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Manajerial Sekolah", Intelektualita 12, č. 1 (2023): 41–60, https://doi.org/10.22373/ji.v12i1.19255.] 


Analisis Penerapan Profesionalisme Guru di MI Miftahul Huda Guyangan
Profesionalisme dalam dunia kerja adalah hal mendasar yang harus dimiliki setiap individu karena mencerminkan sikap, karakter, dan integritas seseorang dalam bekerja. Seorang profesional tidak hanya mengandalkan keahlian teknis, tetapi juga menjunjung nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, kerja sama, dan komitmen untuk memberikan hasil terbaik. Hal ini sangat terlihat dalam dunia pendidikan, di mana guru sebagai pendidik profesional harus memenuhi standar yang ditetapkan, termasuk dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Guru tidak sekadar mengajar, tetapi juga bertanggung jawab membimbing, mengevaluasi, dan mengembangkan peserta didik di semua jenjang pendidikan. 											Menurut Nanang Fatah, guru profesional harus memiliki penguasaan materi yang mendalam, memahami psikologi perkembangan siswa agar dapat menyampaikan pelajaran dengan cara yang sesuai, serta mampu merancang program pembelajaran yang efektif. Husaini R menambahkan bahwa guru harus terus mengembangkan diri melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan, sehingga dapat membantu siswa mencapai empat pilar pembelajaran UNESCO: learning to know (memperoleh pengetahuan), learning to be (membentuk jati diri), learning to do (menguasai keterampilan praktis), dan learning to live together (hidup harmonis dengan orang lain)[footnoteRef:12]. [12:  Syakdia Apria Ningsih, „Pentingnya Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan", Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial (Jupendis) 2, č. 3 (2024): 288–93, https://doi.org/10.54066/jupendis.v2i3.2056.] 

Berdasarkan wawancara dengan pengurus sekolah, kami menemukan beberapa hal menarik tentang bagaimana guru-guru di MI Miftahul Huda Guyangan menjalankan tugasnya secara profesional. Sekolah ini ternyata sudah menerapkan empat kompetensi utama guru dengan baik. Dalam hal mengajar, para guru tidak asal menyampaikan materi, tapi benar-benar berusaha memahami karakter masing-masing siswa dan menciptakan cara belajar yang menyenangkan. Mereka juga menjadi contoh dalam berperilaku sesuai ajaran Islam, serta aktif dalam kegiatan organisasi guru seperti KKG dan IGRA. Untuk guru yang sudah bersertifikasi, mereka memenuhi kewajiban mengajar 24 jam per minggu sesuai aturan. Yang unik dari sekolah ini adalah aturan etika guru yang sangat kental dengan nilai-nilai Islam. Aturan ini bukan sekadar teori, tapi benar-benar dilaksanakan. Misalnya, ada ketentuan berpakaian sesuai syariat Islam dan sanksi bagi yang melanggar. Nilai-nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, dan menghargai siswa benar-benar diterapkan dalam keseharian. Ini menunjukkan bagaimana sekolah berhasil menyelaraskan konsep profesionalisme guru dengan nilai-nilai keislaman[footnoteRef:13]. [13:  Berliana Kusti, „Hasil Penelitian dan Pembahasan Hadis", Journal of Chemical Information and Modeling 53, č. 9 (2020): 60–107.] 

Sekolah juga terus berupaya meningkatkan kualitas guru meskipun sudah ada lima guru bersertifikasi. Mereka rutin mengadakan pelatihan metode mengajar dan pembinaan spiritual. Hal ini membuktikan bahwa sertifikasi dianggap sebagai awal, bukan akhir dari pengembangan kompetensi guru. Kegiatan seperti mengikuti organisasi profesi juga menunjukkan semangat guru untuk terus belajar.  Dari sisi pengelolaan, kepemimpinan di sekolah ini berperan penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang baik. Ada pengawasan rutin setiap tahun yang mencakup berbagai aspek, mulai dari cara mengajar sampai administrasi. Sekolah juga menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan dalam pengelolaannya, menunjukkan kemampuan beradaptasi dengan perkembangan zaman[footnoteRef:14]. [14:  Arya Setya Nugroho, Suryanti Suryanti, a Wiryanto Wiryanto, „Peningkatan Kualitas Guru, Sebanding dengan Peningkatan Pendidikan?", Jurnal Basicedu 6, č. 5 (2022): 7758–67, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i5.3354.] 

Temuan ini memberikan beberapa pelajaran berharga. Pertama, cara sekolah ini menggabungkan metode mengajar modern dengan nilai-nilai Islam bisa menjadi contoh bagi sekolah sejenis. Kedua, program peningkatan kualitas guru setelah sertifikasi patut ditiru.Ketiga, kombinasi antara pengawasan akademik dan penanaman nilai-nilai karakter bisa menjadi model untuk meningkatkan mutu pendidikan dasar. Singkatnya, MI Miftahul Huda Guyangan telah berhasil menciptakan sistem pengembangan guru yang unik, yang memadukan standar nasional dengan nilai-nilai keislaman. Keberhasilan ini tak lepas dari kepemimpinan yang baik dan pengelolaan yang teratur. Untuk lebih memastikan keberhasilan model ini, perlu diteliti lebih lanjut bagaimana dampaknya terhadap prestasi siswa dan kepuasan orang tua[footnoteRef:15]. [15:  Alamat Karangturi, „Model Pembelajaran Fiqih di Kelas 1 MI Miftahul Huda Karangturi : Studi Lapangan Mahmudi dalam kehidupan sehari-hari . Namun , pembelajaran yang dilakukan masih didominasi oleh" 1 (2024).] 


Guru Menerapkan Nilai-Nilai Islam Dalam Pembelajaran
Di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Miftahul Huda Guyangan, proses belajar mengajar tidak hanya tertuju pada pencapaian akademik saja, tetapi juga pada penanaman nilai-nilai Islam yang dalam pada semua aspek pendidikan. Pengajar di madrasah ini memiliki tujuan yang jelas, yaitu memandu siswa agar dapat tidak hanya memahami ilmu, tetapi juga menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, sasaran utama pendidikan di MI Miftahul Huda Guyangan adalah menciptakan generasi yang cerdas secara intelektual sekaligus memiliki karakter dan moral yang tinggi sesuai dengan ajaran agama Islam.
Penerapan nilai-nilai Islam di MI Miftahul Huda Guyangan dilakukan secara menyeluruh dalam kegiatan pendidikan. Para pendidik memiliki kesadaran untuk menghubungkan kurikulum umum dengan nilai-nilai Islam yang berkaitan. Misalnya, saat membicarakan tentang pelestarian lingkungan dalam pelajaran Sains, mereka akan menghubungkannya dengan prinsip kekhalifahan di bumi menurut Islam dan larangan untuk merusak. Demikian pula dalam pengajaran Bahasa Indonesia, penekanan pada kejujuran dan kesopanan dalam berkomunikasi akan dikaitkan dengan etika berbicara dalam Islam. Metode ini memastikan bahwa nilai-nilai Islam tidak hanya disampaikan secara terpisah, tetapi juga dirasakan dan diterapkan dalam konteks yang lebih luas.
Sekolah MI Miftahul Huda Guyangan dirancang agar sesuai dengan penerapan nilai-nilai Islam yang diusung oleh sekolah ini. Namun, fokus utama terletak pada program pembelajaran umum. Ketika pengajar mata pelajaran umum menguraikan materi pelajaran, jika terdapat kaitan dengan nilai-nilai Islam, maka hubungan antara materi tersebut dan nilai-nilai Islam harus diterangkan. Dalam proses pembelajaran umum di MI Miftahul Huda Guyangan, diterapkan model pembelajaran Islami, Professional, Aktif, Kreatif, Efektif, menyenangkan, dan interaktif, serta penguatan untuk hafalan Al-Qur'an[footnoteRef:16]. [16:  Ridwan Abdullah, Syahidin, a Toto Suryana, „PENERAPAN NILAI-NILAI ISLAM PADA PEMBELAJARAN (Studi Deskriptif Pembelajaran IPS di SMP PGII 1 Bandung)", Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’Lim 17, č. 2 (2019): 117–33.] 

Untuk mencapai tujuan tersebut, MI Miftahul Huda Guyangan menerapkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan menyeluruh, yang dikenal dengan akronim IPARKMEI: Islami, Profesional, Aktif, Reaktif, Kreatif, Menyenangkan, Efektif, dan Interaktif. Pendekatan ini dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang dipenuhi dengan prinsip-prinsip Islam dan sekaligus menarik bagi para siswa. Atmosfer Islami tercermin dalam tata krama dan moral yang dijunjung tinggi, serta praktik ibadah yang dilakukan dalam rutinitas sekolah. Sebagai tenaga pengajar profesional, guru memiliki pemahaman yang mendalam tentang Islam dan mampu menghubungkan materi ajar dengan nilai-nilai agama secara tepat. Proses pembelajaran yang aktif melibatkan siswa secara langsung, mendorong mereka untuk berpikir kritis dan menyerap nilai-nilai melalui pengalaman belajar yang berarti. Selain itu, pengajaran juga bersifat responsif terhadap isu-isu terkini yang relevan dengan nilai-nilai Islam, kreatif dalam penerapan metode pengajaran, menyenangkan sehingga siswa lebih terbuka terhadap nilai-nilai positif, efisien dalam mencapai tujuan pembentukan karakter Islami, dan interaktif melalui komunikasi dua arah yang memperkuat pemahaman bersama[footnoteRef:17]. [17:  Istifada Lailatil Musyarrofah, „Peran Pembelajaran Aktif dalam Meningkatkan Pemahaman Materi PAI" 3 (2025).] 

Selanjutnya, program memperkuat memorisasi Al-Qur'an menjadi salah satu pilar utama dalam pendidikan di MI Miftahul Huda Guyangan. Menghafal Al-Qur'an bukan hanya sebuah bentuk ibadah, tetapi juga merupakan metode yang ampuh untuk menanamkan nilai-nilai luhur yang terdapat di dalamnya. Suasana sekolah juga dirancang untuk mendukung penerapan prinsip-prinsip Islam, yang terlihat dari interaksi yang harmonis antara anggota sekolah, kegiatan ekstrakurikuler yang bernuansa Islam, serta penataan fisik lembaga yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Dengan semua usaha ini, MI Miftahul Huda Guyangan berkomitmen untuk menghasilkan generasi muslim yang tidak hanya unggul dalam pengetahuan, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan pemahaman agama yang mendalam, siap untuk menerapkan ajaran Islam dalam setiap aspek kehidupan mereka









KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MI Miftahul Huda Guyangan, dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan prinsip-prinsip dalam profesi pengajaran telah berkontribusi besar terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Para pengajar di madrasah ini tidak hanya berfungsi sebagai instruktur, tetapi juga sebagai pendidik yang menggabungkan keterampilan pedagogik, kepribadian, sosial, serta profesionalisme di dalam aktivitas sehari-hari. Pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam proses belajar mengajar menjadi salah satu ciri khas yang membuat MI Miftahul Huda Guyangan berbeda dari lembaga pendidikan lainnya. Metode IPARKMEI (Islami, Profesional, Aktif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan, dan Interaktif) efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang komprehensif, di mana peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis tetapi juga menerapkan akhlak yang baik. 
Selain itu, tingginya profesionalisme para guru di madrasah ini diperkuat oleh sertifikasi, pelatihan berkesinambungan, serta keterlibatan dalam organisasi profesi seperti KKG dan IGRA. Pengawasan yang rutin dari pimpinan yayasan pun turut berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Walaupun demikian, masih terdapat tantangan, terutama dalam menjaga konsistensi penerapan standar profesionalisme serta memastikan bahwa pengembangan guru berlangsung secara berkelanjutan. Penemuan ini mengindikasikan bahwa sinergi antara kompetensi guru, nilai-nilai Islam, dan manajemen pendidikan yang efektif dapat berfungsi sebagai model untuk memperbaiki kualitas pendidikan dasar, khususnya di lingkungan madrasah. Untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai dampak model ini terhadap prestasi siswa serta kepuasan dari para pemangku kepentingan pendidikan.
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